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KATA PENGAWMTAR

Publikasi Tingkat Penghunian Kamar Akomodasi dan Indikator
Kepariwisataan Jawa Timur tapun 1990 ind, merubakan Ker jasama

antara ROPFEDA Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur denpgan kKantor

Statistik Propinsi Jawa Timur.

Data vang disajikan patia sublikasi ini mencakup dua hal.
Pertama, data perhotelan isinya disamping Tingkat Hunian kamar
(Room  Occupancy Rate) juga data lainnya seperti : jumlah
akomodasi, Tingkat Penghunian Tempat Tidur, Jjumlabh tamy  bailk
nusantara maupun manca negara dan indikator pervhotelan lainnya.
Kedua, mengenal indikator kepariwisataan vyang disajikan antara
lain :  banyaknya pengunjung ke obyek wisata, jumlah sbyek wisata

dan sebagainya.

Penyajian publikasl inmi dimungkinkan, barkat bantuan
berbagai pihak terutama para pengusaha hotel vyang secara rutin
(bulanan? menglsi daftar isian HT-1. atas bantuan dan ker jasama

tersebit disampaikan bterima kasih.

Akhirnya kepada npemakai data, diharapkan saran-saran untuk

perbaikan dan peEnyampurraan publikasi ini.

Surabaya, Februari 1992
KONTOR STATISTIK PROPINSI

JAWA TIMUR
- KERALA,

e/

SOEWONDD HARDJIOPAWIRG, M.Sc.
N I P 340000718,
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Jumlah Tamu Dopestik dan Manca Negara yang
Datang Menurat Jenis Akomodasi
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Hata-rata Lama Menginap Divinci Menurutd
Jenis akomodasi tahun 1989-1930. i acenconnn
Jumlah ‘Tami yang Datang Mzourut Bulan dan
Jenis Tamu Hotel Besrdintang tabun 1995..,.
Jumian Tami yang Datang Menuvrut Balan dap
Janis Tamu Hobtel Mon Bintanog tahun 1930,
Jumiah Tamu vang Datang Menuruat Billan dan
Jenis Tamu skomodasi Lainnya tahun 19290, ..
Rata-ratra Lama Menginap Tamuw Dirinci
Menurut Bulan dan Jenis Tamu

Hotel Berointang tahum 1890, .. couaonsnuncs
Rata-rata Lama Menginap Tamu Divinci
Marnurut Bulan dan Jenis Tamu

Hotel Non Binfang Tahun 1990, . .00 cnconewws
Rata-rata Lama Menginao Tamu

Divingci Menurut Balan dan Jenis Tamu
Alkomodasi lainnva tahun 19290, .0 cececasnans
Rata-rata Lama Manoinap Tému i g
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I. PENDAHULUAN

Dalam situasi perekonomian dunia pada a&khiv-akhir ini, ke-
pariwisataan dinarapkan akan dapat menjadi salah satu kekuatan
pembanpgunan yanp dapat diandalkan dengan pemasukan  devisa yang
chkup memadai. Untuk mencanai  tujuan tersebat  pemarvintan telah
berusana mengeiuvarkan berbagal kebijaksanaan  terpacdo dibidang
pariwisata. Eeberadaan notel dan akomodasi lainnya serta obyek-
obyelk wisata yvang ada éentunya akan sangat menunjang keberhasilan

industri pariwisata.

l.1. Latar Belakang

Fariwisata Entarnaﬁiﬁnal merupakan suatu  kKomponan  yanag
sangat penting dalam gepariwisataan, disamping pariwisata dalam
negeri. Dalam rangka pengambanoan pariwisata internasiconal dan

'
nasional perln  dilakakan langkah-langkah wntuk meningkatkan arus
wisatawan, yvang bisa ditempuh dengan cava meningkatican kegiatan
pemasaran dan penyempurnaan berbagael fTasilitaz dan pelayanan yang
diperlukan oleh wisatawan manca negara maupun domestik, seperti
sarana angkutan, akomodasi, restoran, bhirvo perjalanan dan lain

sabagainya.



reningkatan kegiatan pemasaran memerlukan perencanaan yang
baik, berlandaskan informasi kuwantitatif maupun  kualitatif
mengenali penampilan pariwisata internasional dan nasional serta
akomodasi di masa yang lalu. Tanpa mempelajari data yang sudah
lalu, sulit untul menyusun pevencanaan  yang terarah  guna
meninakatkan usaha promosi parivwisata dan akomodasi  yano lebih

mantap.

i.2. Maksud Dan Tujuan

Maju  munduvnyva  indgustri  akopodasi  dapat  diikati  per-

‘kembanpannya melalui indikator tingkat penabidnian ikamar

hotel/akomodasi, Jjumlah  kamar yvang ter jual/terpakai, rata-rata

lamanya tamu bermalam. serta pertambabhan  jumlah hotel atan
akomodasi lainnya. Sedanghkan maju muncty ny & indnstri
kepariwisataan, salah satu tndikatornya adalan banvaknya

pengunjung ke oobyek-obyek wisata, Dbanyaknya obyeh wisata vyang
siap dijual dan fasilitas-fasilitas vyang terdapat maupun yang

menunjang obyek wisata tersebut.

Data statistiik Tingkat Penghunian Kamar akomodasi  dan
Indikator Kepariwisataan vang disajikan dalam publikasi ini

dimaksudkan antulk memenuhi salah satu kebutuhan tersebut diatas.



II1. PENGUMPULAN DATA

Data tentang akomodasi dikumpulkan meialui  perusahaan
akomodasi vang ada di Jawa fimur, melaputli seluruh  hotel
berbintang dan sebagian dari akomodasi lainnya. Sedang data
tentanng  kepaviwisataan dikumpulian melaluwi pendaftaran  abyek
wisata di seluruh Jawa Timur gilenckapi dengan data sekunder gari

Binas Pariwisata Propaimsi jawa Timur.,
I1I11. KONSEP D&M DEFINISI

Beberapa konsep dan definisi yang nmenting untul diketahul

calam publikasi ini adalah =

A Tinokatd Penghunian Camar CRoom Ococoopancy Rate} 1alah
panvaknya malam Lamar vang dihuni. dibagi dengan banyaknya

malam kamar yang tevsedia dikalikan 100 I,

B, Tingkat Penghunian Tempat Tidur (Bed 0Occupancy Rate? ialah
banyaknya malam tempat tidur vang dipakai (Bed Nights Used)
dibafii dengan banyaknya malam tempat tidur vang terssdia (Bead

Mights Available) dikalikan 100 Z.

C. Rata-rata Lamanya Tamu Menginap {Average Lenoth 0OFf GStay)
ialahs
Banyaknya malam tempat ticdur vyvano dipakai (Bed Nights Used =
Guest Nights)d .dibagi dengan banyvaknya hams yang datang (ke

hoteld: Rata-vata lamanya tamu menoginan ini  bisa dibedakan

antara tami asing dan tamu dalam neoeri.
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l. Rata-rasa lamanya tamu asing menginap, ialabh i
Banyaknya malam tempat tidur oleh ftamu asing dibagi
dengan banyalknya tamu asing vang datang.

. Rata-rata lamanya tamu dalam negeri menginap, ialah @

ra

Banyaknya malam tempat tidur oleh tamu dalam negeri dibagi

dengan banyaknya tamu dalam negeri yvang datang.

Perbandirngan Tamy Asing dan Tamu Dalam Negerd

1. Tamu Asing Banyaknya tamu agsing yang datang dibagil

denpan s liruhn fami Yang datans

cikalikan 106G 4.

2. Tamu Dalam Negesri @ Banyaknya tama dgalam negeri yang datang
dibagi dengan seluruh tamu yvang datang

dikalikan 100G X.
Tingkat Penghunian Ganda tamar (Buest Per Rooml, ialah @

Perbandingan antara banyaknya malam tamu dengan
hanyaknya malam kamar yang dihuni (Room  Nights Occupancyl.
Dengan perkataan lain GPR  menggambarkan rata-rata banyaknya
tamu menghuni satu kamar terjual.

Contoh ¥ BPR = 1,45 berarti rata-rata  kamar  yano  btar jual
ginuni oieh 1,45 orang, atau 45 ¥ dari  kamar yang terjual
ithuni dua  famg, sedang vang 595 4 lagl haova dihuni oleh satu

DY AN,



Catatan 3 1 maiam - kamar (Room Mignos) = 1 kamar 2 1 malam

i malam -~ tempat taidwr {(HBed Nights) = 1 tempat -

et

iy % malam

Hi

1 tamu x 1 malam

i

I malam tamu (Buest Nights)

Hotel adalahbh =

Suatu usaha yang menggurnakan suatu bapgunan atau bagian
dari padanva vang khusus disediakan, dimana setiap orang dapat
mEnginan dan makan serta memperoleh prlavanan dan fasilitas
ilainnya denoan pembayaran (mempunyai resgoran yang berada

dibawah management hotel btersebot).

~ Pata  tanhun 1979 Dirsktorat Jenderal VPariwisata dan Biro
Pusat Statistiv bersama-sama m&ngadakan suarvedl mhusus yaliu

“lasifikasi Hotel untuk mepngntukan kKelas hobel.

- Hotel-notel  yang bergasarkan penilaian team penilai Ditjen
Pariwisata telan  memsnuhi persyaratan yang telah ditentukan
selanjutnya akan disebut sebagai hotel Rerbintang, ssedanghkan
yang belum mem=nuhi persyaratan disebut sebagai hotel tidak
berbintang.

- Persyaratan tersebut mencakup =
i. Pergyaratvan phisik, meliounti lokasi hotel, kondisi bagu-

nan, dan sebagainva.

2. Bentuk pelayanan yang diberikan (serviecel.

3, Kualifikasi tenaga kerja meliputi pendidikan, kesejah-

teraan karyawan, dan sebadainya.
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Fasilitas mlahraga dan rekreasi lainnya vang tersedia so
perii lapangan tenis, kolam renang, diskotik dan
sabagainya.

Jumlah kamar yang ada :

Misalnya :

minimum 2 13 -~ 14 kamar untuk bintang 1

Ll

minimum 3 15 -~ 2% kamar untulk hintang 2

minimum = 20 - 42 kamar untuk bintang 3

il
i
(e

it

H

mirnimum & 5C kamar untuk bintang 4

1G0 - kamar keatas untuk bintang 5.

akomodasi Lainnya, ialah .z

Suatu  nsaha vang  menggunakan BAGGUNAN atau
sebagran daripadanya varng khuswus  disediakan, dimana

setiap arang dapat menginap  tanpa makan (tidak ada
rastoran), dapat memperolebh makan  maupun  tidal, serta
fasilitas lainnya, dengan pembayaran seperti 1 Wisma,
Pondol, Motel, Hotsl, Bungalow, Ruamah Pemondokan, Losmen

dan lain sebagainya.
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IV. PENJELASAN TINGKAT PENGHUNMIAN KAMAR AKOMODASI
DAN INDIKATOR KEPARIWISATAAN DI JATIM

TaHUN 1930

Dengan adanya dsaha pemervintabh untoak meningkatkan intdustri
pariwisata vang merupakan keomoditi non migas, memnbawa dampal
pesitif pada peningkatan penyerapan tenaga ksrja vyang dengan
sendirinya meningkatkan pendapatan khususnya di Jawa Timur.

Mal ini  nampak pada  jumlah perusahaan akomogdasi  yang selalw
meningkat dan sangat dimaklumi karana ‘hotsl atau  tempat
penginapan laionya mérupahan sarana penunjang  uwbtama hagi

pariwisata.
i. Akomodasi.

1.1. Penyebaran akomadasi dan kamar.

Hasil SE (Bensus Ekopomi) 1386 menunjubkbkan bahwa banyaknya
hotel di Jawa Timur menauduki nrutan kedoaa di Tndonesis setelah
Bali. Sarana akomodasi di Jawa Timur dari tahun ke tabhun selalu
maningkat, hal ini dapat kita lihat pada tabun 1389, jumlah
akomodasi 968 naik 2,16 % dibandiné tahun sébelumnya dan pada
tahun 1920 ber jumlsah &03 nailk 6,16 ‘¥ dibamdingkan tahun 13989,
Satu-satunya DRaerah Tingkat 11 di Jawa Timur yang tidak mempunyail

sarana akomodasi adalah Kabupatsn Blitar.



TABEL 1 : BANYAKNYA AKOMODASI DI JAWA TIMUR DIRINCI MENURUT
DAERAH TINGKAT 1I DAN JENIS AKOMODASI TAHUN 1589-1990.

HOTEL HOTEL ACOMODAST JHUML A
KABUPATEN/ BINTANG NON RINTANG LATNNYA
COTAMADYA

19a3 1990 1989 1950 158Y% 1990 1989 1590

(D RCH I TE) (&) (71 (gl (32 {100
K&BUFr. PACITAN 0 G = 3 % ) & 7
" FONGROGO O O O i 13 k= 10 =
' THREMBGEALEY & ) O ) o, i &5 =
" TULUNGABUNG O ¥ 3 = 9 = i 12
i BLITAR G ] 0 Q 0 ] £ o
" FEDIRI 0 0 4 0 ) # & <
u Mol aNG & 5 3 7 7 109 a7 1lG
" LUMA JANG 0 O 3 3 2 = pa puc
¥ JEMBER 3 3 .G 3 13 13 =27 27
" BANYLIWANGI 1 i & 7 =3 e a0 a2
" EONDOWOSO 0 0 2 = 3 3 5 5
H SITLBONDO O 0 7 7 & ) L3 13
" PROBOLINGGO © 9 = i 1 1 3 =
" PaSURLIAN z - 7 o 1z 1<k 21 25
" SIDOARIO 0 O i i il i1 122 1z
" MOJORERTO 0 0 1 i b 2 2 ]
" JOMBANE 0 ¥ z = =] 8 ii il
" MEANTUE Q O = z & & 5 8
" MAD T UN ] Q = z 3 ] b 5
" MAGETAMN = 7 10 10 a9 57 g1 X
" MNEAWT 0 0 i 1 & & = 3
" BOJONEBURG O 0O i i 8 ) = =
" TUBaN (i 8] 1 i 10 10 i1 i1
" L AMDOME AN 0 ] 0O 0 & & B &
" GRESIK o 0 0 0 3 - i & 3
" EANGH AL AN 0 i ¥ 0 = 2 2 z
" SANMP NG O 0 0 0 2 .y 2
: FAMEEASAMN 0 0 g 1 2 = S 5
" SUMENER Q ¢! 3 3 3 o 7 [
EODYA. EEDIRT % = = i & & 11 11
" BLITAR {3 ¥ e 2 ig% 23 1& 15
" MAL ANG b o 5 € =25 S g w32
" FROBOLINGGEG 1 1 ey = 7 7 i0 i3
" PASURUAN 0 o - Z = 3 b b
" MOJGKERTO %] G 1 i 7 7 B B
" MAD T LN 1 i 3 b W et 28 el
” SURABAYA 16 16 5 & 55 =e 76 B0
Ju ™ML AH a3 37 95 95 1 471 S68 &503
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Pada tahun 1990 hotel berbintang yvang ber jumlah 37 hotel
nailk 1%,1% % dibanding tahun 1989, den sebagian besar hotel ada
di Keodya Surabaya vyaitu 1& buah. Hal ini tidak fterlalu
menghérankan karena selain Surabaya merupakan Ibu kota Propinsi
Juga kota  terbesar kedua di Indmnegia diharapkan untuk menjadi
pusat Industri, dagang dan pendidikan. Untuk  memenuahi  harapan
tersabut Surabaya dengan sendirinya memsylukan sarvana akomodasl
yana memadal pula. Meskipun Surabaya sempunyai hobtel berbintang
cukup banyak, namun ¥abupaten Malang menduduki  tempat  peytama
untuk kebaradaan  tempat akomodasi  yaitu 11e tempat, ss=dangkan

Kotamadya Surabayvae 8O tempatb.

Tabel 2 : BANYAKNYA HOTEL BERBINTANG
DI JAWA TIMUR

TABUN 1989 - 1930

EANYAKNY®  EBINTANG 1955 1530 PERUBAHAN
BINTANG 1 14 16 14, 29
BEINTANG 2 7 7

BINTANG  3/4/% 1 14 16,67
JUMLAH 33 27 13,12
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1.2. Tingkat Penghunian Kamar

Hotel berbintang mempuonyai tingkat penghunian kamar pads
tahun 1990 yaitu 61,30 X, hotel melati 37,00 %1 ssrta akomodasl
lainnya 36,10 %. Tingkat  Penghunian Kamar vang teriinoggl  pada
hotel berbintamg vaitwe bulan Juli  ssbesar 66,89 X, Aqustus
sehesar B6,67 ¥ dan  Juni sebhesay  &8,24 %, Sedanghkan  binghkat
pang%unian kamar vyang terendah yaitu bulan Januarl sebesar 92, Do
%

Bila kita melihat data tabun 1989, maka tingkat penghunian
Lamar hotel bherbintang sebhegar 57,98 K, artinva dari  saluruh
kamary hotel berbintang vang ads  oapat terjual setiap malam

sehesay S97,38/100 « 265 = 1397 tanar. Pads banpun U990 tingkat
penghunian kamar vyann dicapad sebessar £1,30 ¥ yang bevarti hanya
Bl,30/100 w  25BS5 = 135385 kamar hotel berbintang vang terpakai
sebiap malam ditahun 1990, Hal ini berarti rata-rata kamar yang
tarpaizal permalam bertambah sebanyak 283 kamar atau nailk 22,21 %
dibarnding tahun 1989,

- Pada hobtel melati, tingkat penghunian kamay vang tertinggi
yvaitu bulan Agustus sebesar 46,77 %, kemudian Juli sebesar 43,20
# dan September sebesar 42,47 ¥. Sedangian tingkat penghunian

kamay yang terendah vaitua 28,21 H.pada mulan april.
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TABEL 3 : TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR DIRINCI
MENURUT BULAN DAN JENIS AKOMODASI

TAHUN 1990

JENIS AKDMODASI

BULAN -
HMOTEL HOTEL AKDMODAS T
REREINTANG NMON BINTAHNG LA TNMY &
JANUART s, 86 Se, 25 =9, 82
PEERUART &0, 35 3, 91 Tk, 02
MARET &1,81 32,55 30,72
APRIL 55, 14 28,21 @9, B9
M E I 55, 33 et B B3, 05
JURNI 66, =4 28, 92 a7, 00
JULT G5, BY 43, 20 39, 40
ABLUSTUS B6, 62 46,77 37,71
EPTEMREER £5%, 35 47, 47 37,37
OKTOEER G0, 67 57,59 40, 21
NOPEMRBER 54, 98 ey, 42, 41
DESEMBER 50, 21 a8, 76 A, O
JONUARI ~DESEMBER - 61,30 37,00 SE, 10

Urtuk akomodasi  lainnva  tingkat  penghunian  kamar  yang
tertinggi yaitu' bulan Desember sabesar &<, 0% I, Nopaember sebesar
G2,41 ¥ dan terendah yaitia bulan Jamuari ssbesar 29,32 XL.

Ealauw kita amati data dari ketiga sarana akomodasi
tersebut, terlihat bahwa pada hotel berbintang tingkat'penghunian
kamar tinggi pada bulan  Juni sampai dengan Agustus, tidak jaub
barbaeda dengan hotel pon .bintang TR tinggi ada pada bulan Juli
sampail dengan 3eptember. Bervbeda halnya dengan akomodasi lainnya,

TRE tinggi dibulan Oktober sampal dengan Dessmber.



1% -

Dari data penyebaran sarana akomodasi di Jawa Timur dapat
kita lihat babhwa akomodasi  lainnya hampily  fterdapat diseluruh
Daerah Tingkat Ti. Bila dikaitkan data penyebaran sarana
atomataasi di Jawa Timur dengan  data TPE, maaka ada suatu
indikasi hahwa pada akhir bahun banyak ‘tamun yang beperglan ke
daerah-daarah. Untuk mereka yang berpenghasilan meznengah keatas,
ada kecenderungan memilin hotel bevbintang kalaw memang terdapat
di daersah tersebut, bila tidak meveka akan mencari tempat terbaik
vang dapat dijumpai. Bagi vyang b&vpenghasilan menengah kebawabh,
tentu  mereka mencari sarana  akomodasi yang  ber jangkan  oleh
mereka. Disamping itu pula rata-rata lama tamu menginap, ternyata
tinggli ditriwulan tevakhir tahun 1930, pada akomodasi lainnya.
Hal ini  vyang memunogkinkan meningkatnya TRE ditviwulan tevalkhir
pada tahun 19220 diakomodasi lainnva.

Dagralk Tingkat 11 yang memiliki hotel berbintang terbanyak
pada tahun 1930 yaitu Kotamadya Surabaya 16 tempat, kemudian
Kabupaten Malang yaitu 5 tempat.

Demikian pula berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Daerah
Propinsi Jawa 7T

di Jawa Timur terbanyalk vaitu @ Kotamadya Surabaya menyusul
Fabupaten Malang. Urntuk ituw ditampilkan tingkat penghunian kamar

pada kedua Dasrah Tingkat 11 tersebut.



-
“

TABEL 4 : TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR HOTEL BERBINTANG

KOTAMADYA SURAEBAYA DAM KABUPATEN MALANG

TAHUNM 1989-1990

ioas 1990

HOTEL

KOTAMADYA  KARUPATEN KOTAMADYA EABURATEN

SURABAYA MALA&NG SURABAYA MALANG
BINTANG 1 91,681 27,08 85,19 a6, 69
BINTANG Z 89, 22 a1, 3 £5,57 39, 02
RINTANG Z/4/35 73,16 41,59 72,61 45, 78
SELURUHNY A TS, 20 33, 1 73,21 A0y 5

Dari data tersabut . diatas dapat kita lihat bahwa ada

kecendarungan TRE  di Kotamadya Surabaya menn
tetapi untuk Kabupatmn  Malang ce nelE e g
berbkintang satu, dua dan tigs Eeatasn Hal imdi
lanjut panyebab menurunnya TRK di kotamadya

disebabkan oleh pelayvanan daen fTasilitas dari

lainnya.

run pada tahun 1990
nailk, balk hotel
perlu dikaji lebih

Burabaya, apakah

atan dari faktor
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1.3. Tingkat Penghunian Tempat Tidur (TPTT} pada tahun 1930

Tingkat Panghunian Tempat Tidur CTRTT? menun jukkan
persentase pemakaian tempat tidur varng tersedia setabun atauw
dapat juga diartilkan sebagai rata-rata pegrgsentasse jumlah tempai
idur wvang' terpakal ataun  fterjual setiap harinya. Lain  halnya
dengan pemakaian keamary, yang setiap kRamarnya bisa dihond  sato
atau lebih dari saﬁvang tamu, maka setian 4empat tidur vang
ter jual dianggan dipakai oleb seocrang tamu.

Dari Fetiga Jjenas sarana  akomodasi  yana ada, hotel
berbintang vyang mempunyal  pavingkat teratas untuk  tingkat
penghunian tempat btidur yvaitu sebhesar 77,81 %41 pada tahun'1@9ﬂ,
vang artinya hotel berbintang mampu menjual 77,61 % dari selurub
tempat tidur vang tersedia  di Jawa Timur. Peringkat kedua hobtel
non bintang  dengan tingkat @ penghunian tempat tidur ditabhun 1290
s@besar 57,02 X, kemudian akomodasi lainnya sebesar 44,42 X

FPada tabel 9 dapat kita lihat bahwa ada kecenderungan
peningkatan penghunian  tempat tidur pada bulan-bulan terakhir
ditabun  I230 antuk ketiga Jjenis sarana akomodasi  tersebuwt.
Sedangkan tinghkat penghunian tempat tidur vang terendah pada
tahun tersebut untuk hotel berbintang dan akomodaszi lainnya yaitn
bulan Januari dan untuk hotal non bintang yvaitu bulan Maret.

Hila diamati data Tingkat Penghunian Eamar pada  botel
hberbintang, terlihal babhwa TFKnya meningkat pada bulan-bulan
pertengahan tahun 1990 tetapi TPTT justrua meninghéﬁ pacda bulan-
bulan terakhiv ditahan 1930, Hal ini menunjukkan bahwa pada bulan

Oktober, Nopember dan Dessenber  Jjunlah tempat  tidur yang dibuni
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pada setiap kamar vang ter jual iebih besar dibandingkan pata
bulan-bulan lainnva. Pada hotel npon ﬁintang TPE meningkat paada
bulan Juli, Agustus dan September sedeangkan TPTT meninghkat pdda
bulan-bulan ditriwulan terakbir pada tahun 19%0. Ini berarti
bahwa jumlah tempat tidur vang diheni  pada setiap  kamar yang
terjunal pada triwulan terakhir, lebih besar bila dibandingkan
bulan~bulan sebelumnya. Lain halnya pada akomodasi lainnya dimana
TPE maningkat péda triwnlan  terakhbir. Sedanokan TPTT pada alan
Oktober dan Nopember meninékat, walaupun manuriin ﬁada bulan
Desembar ssbesar O,39 %Z. Hal ini berarti pada bulan Desember
banya&nya tempat tidur vang terpakal, pada setiap bkamar  yandg

terjual sedikit menurun bila dibandingkan pada bulan Nopember.

TABEL I : TINGKAT PENGHUNIAN TEMPAT TIDUR DIRINCI MENURUT
BULAN DAN JENIS AKOMODASI TAHUN 1330

JENIS AKDMODAST

B UL &N
HOTEL HOTEL NON AKGMODAST

BERBINTANG BINTANG LAINNYA
JANUART 50, 53 40, 4% 30,78
PEBRUARI 55, B a1, 43 3%, 31
M&RET 6%, 37 e, B TE, 92
APR 1L 65, 94 41,69 33, 84
MOE I 73, 66 41,96 87, 37
J U NI 83, 58 5, 00 41,75
Ju LI 84, 00 613, 86 47,39
ABUSTUS 87,08 &9, 10 49, 67
BEPTEMBEER 5, 65 G5, 5 S0y 551
OKTOBER 28, 80 67, et ‘ S, 05
MOPEMBER 50, 49 76, 15 59, 85
DESEMBER Dety O 75, 58 5, S5E

JANUARI -DEGEMEER 77,61 Q7,08 S, 42




1.4. Tamu Menginap Menurut Jenis Akomodasi dan Jenis Tamu.

Hebagian besar tamu hofel adalah tamu domestik dan sisanya
tamu manca negara. Tahurn 1990 tamu domestilk sejumlab 1.255.600
naik 21,61 ¥ dibandingkan %tahurn 198%, dan tame asing sejumlah
116,893 nailk 19,30 % dibandingkan tahun  198%, dan secara
meny2luruh jumlah  famu yang menginap 1.372.49%2 naik 21,41 X

dibandingkan tahun sebslumnya.

TABEL 6 =@ .JUMLAH TaMU DOMESTIK DANM MAMCA NEGARA YANG DATANG

MENURUT JENIS AKOMODASI TAHUN 1389 - 1930

JEMIS 1335 1390
AKOMODAST
DOMESTIK ASIRIE JURLAMH COMESTIE  ABING JUMLAK

HOTEL -~ 291,318 87.143 378,455 474,822 1035, 260 H78.082
BINTANG |

HOTEL - 204,374 B. 736 2363100 38902968 5.703 394,339
MELATI

AROMODAST 286.810 2,110 288, 920 391482 7. 930 29,41

LATNNYS

JurLas 1,033,498 97,979 1. 285,600 116.893 1,5372.433

[
ot
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Banyaknya tamu domestik dihotsl  berpintang, .melati  da.
akomodasi lainnya fidak hanyak  berbeda, lain  halnya fTaml asing
tertihat bahwa mereka cendsrung untuk detang ke hotel berbintana,
untuk tahun 1989 komposisinya adalah 88,94 2 di hoitel bintandg,
8y,%1 4 di hotel Melati dan 2,15 % di akomodasi lainnya.

Sedangkan tahun 1930, 88,34 % datang ke hotsl bintang, 4,88 % ke

hobkel Melati dan ke akomodasi lainnvae 6,78 X.

Feadaan tersebut jugs memberikan gambavan bahwa sasaran
penginapan tama  mancanegara amumnya adalah hotel berbintang, dan
apabila pada tempati-tempat vyang dikunjungi tidak ada hotel
berbintang mereka. barda mencari tempat ftaerbaii  yang dspat

dijumpadi.

Hal tarsebot beralasan, karénsa  wmmnya Famil mancanggara
yvang datang ke Indonesia berasal dari negara-negara yang
mempunyal standard  hicdup lebih  bail¥ dari standard hidup  di
Indonesia. Sehinoga tuntutan mereka adalah btempat dengan
lingkungan yvang higisnis, mandi dengan ailr panas/dingin lanagsung,
dapat menikmati musik, televisi/vadio, dan ruangan by aAC.

Mamun mereka tetap menginginkan. dapat menikmati seni budaya dan

syuasana yang alami yvang jarang mereka pervoleh di negara asalnya.

Sebaliknya walaupun parsentase tamu nusantara nencapal
91,48 % dari total  tamu, tetapi  penyebaran ke hokel bintang,
melati, dan akomodasi lainnya  +tidak Jauh  berbeda. Walaupun

demikian persentase tevrbanyak tetap di hotel berbintanag.
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1.3. Rata-rata Lamanya Tamu Menginap
Indikator yang dapat menggpambarkan  lamanya tamy manginap
disetiap jenis akomodasi dalam kurun waktu tertentu, bilsa diamati
dari data rata-rata lamanya tamu menginap yang diperoleh dari

banyaknya malam tempat tidur vang dipakail dibagi dengan banyabknys

tamu vang manginap. Untuk  mpaksud  tevasbot, tabel 7 dapat
mencerminkan  paerubahban menail  atau menirun  rata-rata  lama

menginap bamu disstiap Jjenis akomodasi oi Jawa Timar.

Sacara menyeluruh rata-rata lamanya tamu aeenginap  pada
tahun 1990 mengalami peningkatan dibanding tanun 1289 artinya
tamu-tamw vang datang disetiap. jenis akomnodasi tahon 1930 lebih

lama menginap dari pada tahuan 1952,

Ditinjau secara  total rata-rata lamanya menginap tamu
mancanegara dan nusanbara disetiap  jenis  akomodasi mengalami
perubahar menaik, tetapi kenaikan antar Jdenis akomodasi  tidak
sama pesatnya, menyebablkan komposisi lamanys tamue menginap darvi
tahun 1989 Lketahun 1990 manuvrut jenis  akomadasi juga merngalami
perubahan. Seperti patda tahun 198% rata-rata lamanva tamu
meEnginap di hotel binteng merempall posizi teratas yaitu 1,749
havi dan vang terendah diakomodasi laipnya 1,44 hari. Ssdangkan
pada tahun 1330 rata-~rata  lamanya tamu menginap dihotel bintang
tetap ditempat teratas 2,3¢ hari, dan terendah di akomodasi

lainnya 1,71 hari.
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Berubahnya komposisi  lamanya tami menginap szcara botsl
dari tahun ketahun tidal dapat secara langsung dipengaruhil davi
rata-rata lamanya tamu menginap pads masing-masing tamu nusantara
manpun tamu mancansgara pada tabel yang sama, tetapi merupakan

hasil perhitungan dari tabel lain.

Dari rata-rata lamanya famu msEnginap ftabun 1989 dan tahun
1920 ternyata vyang nampak  lebih lama menginap  diketipa jenis

akomoddasi bila dirvinci per  Jjenis tamu  adalah Tamu mancansgara

yakni sekitar 2,688 - 4,853 hari (Pabun 1989 dan 2,92 - 5,13 kb

i

Ly

]

E:
(fahun 199G, sedangkan tamu rasantars banva berkisar 1,39 - 1,58
aari Chahan 19839 dan 1,88 ~ 1,95 hary untuk tahun 1990, berarit:
tamu mancansgara yano datang ke jawa Tiwry lebih lama nmenginap
dibanding tamu domestik. Tidak  eenuian  kemungkinan  penyebab
parbedaan lamanya msEnginap antara  ftamu  mancanggara  dan tamu
nusantara antara lain adalah 3 Jjauhnya Jjarak tempat asal tamu
mancanegara ; ingin wmaEnikmati alam Jawa Timuy vang berbeda dengan
negara asalnya g tujuan  bevliibur lebih  banyalk darvi pads tujuan

untuk dinas, bisnis dan sebagainya.

Kenaikan rata-rata lamanya menginap tamﬁ rusantara dan
tamu mancanegara davi tahun 1989 ketahun 19290 secara total belum
tentu diikuti kenaikan dimasing-masing tamy nusantara madpurn tamu
mancanggara. Bahkan rata-rata tamu mancanegara yang menginap
giakomodasi lainmya tahun 1950 lebih singkadt dibanding  tabun
1389, Dangan by gesey GIER ML T LTI Y A lamanya mengilnap tamu

mantanegara pada akomodaszi  lainnya  tahun 1990, oenyvebabkan



0

pavubahan posisi  rata-vata  lamanya meEnginap  tams maNcansgara

tabaur 1990,

Kalau ssbelimnya diuraikan rata-vata lamanya tamd menginap
gsecara global periabun, baik dibandingkan dengan tahun sebaluannya
maupun menurat  Jends akomodasi, bevikut  ini  akan diwrailkan
keadaan rata-rata  lamanya tamud  menginap sebiap bulan pada tahun

1990,

Darid  hagil pmeEngmlaban HT-1 Jawa CTimur  bahun 199G,
tercermin bahwa rata-vata lamanya merginap tamu mancanegara baik

i hotel bintang, hotel  non bintang o maupun akomodasi lainnya

paling lama  dibulan dopsmber dan Desenbsy  sshitar 5,90 - 5,99

hari banhkan kalaw divinci mepurut jenis skomodasi, di hotel non
hintang pada bulan Mopsmbey  dan Deseabsy bisa mencapai 11,08 -

12,85 hari  bkesudian di hotel bintang antara 5,139 - 9,72 hari dan

i

akomodasi lainnya o S.27 - y2 havi. Tidak demikiam halnya bila

dilihat dari rata-rata lama menginap tamu  domestik, fiap-tiap

hulan lama menginap tidak begitu jauh berbeda, hanya saja mulail
= J ¥ Y J

bulan Agustus sampal dengan Desember rata-rata lama menginsp btamu

agak lebih tinggil dari pada bulan-bulan sebesluminya.

Khosus unbok tamw  mancanegara, rata-rata  lamanya tamu

mznginap ceanderung  tinggli  pada  bulan  Nopembmer dan Desember

i

gdibanding buwlan-bulan ssbhelumnya, inl dimunokinkan antara  lain
bertaepatan dengan  adanysa musim libar di negara  asaloya  yaltuo

muasim dingin, tevutama bari rava natal dan bahun bavu.



TABEL 7 : RATA-RATA LAMA MENGIN&P TAMU DIRINCI

‘MENURUT JENIS AKDMODASI TAHUN 1989-1990

JENTS 390

-+
Lt
M
Lt

ARDMODART DOMESTIE ASTRHE JUMLAH  DOMESTIE AHING JUMLaH

BIRTANG 1, 5a HeB 1,78 1,95 G0 2,328
MELATT 1, Syme 1,45 1,73 5,18 1,79
AEOMODAST

LATNNYA 1,4 4,55 1,44 1,68 2,93 1,71

Z. KEPARIWISATAAN
Z2.1. DObyek Wisata
Obyek dan dava havibk wisats ftevdirvi atas :

a. Obyek dan dayva farik wisata ciptaan Tuahan Yang Mahka Esa, yang

¥od

barwu jud ksadsan alam servita florvra dan Tauna.

b. Dboyek dan davya tarik wisata hasil karva mandgsia yvang berwujud

MUSSUm, paringoal an prrbakala, paninggalan  sejarab, ssnd

budava, wisabta agro, taman rekreasi dan lain-lain.
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Pengembangan kepariwisataan nasional mendapat perhatian
yvang hesar dari pemsrintah. Dengan adanya genvelengosraan Tahun
Kunjungan Wisata 1921 (Visit Indonesia  Yesar 1991) dan  tahun
Eonjungan wisata ASEAN 1292 (Visit ASEAN Year 19323, diharapkan

Indomesia d

i

ngan keindahan alam  dan kevamabbtamahannya  semakin

1

dikenal diseluruah penjura dunia, dengan harvapan pula dapat

meningkatikan jumlah  kunjungan dan kualibas wisatawan mancansgara

Cwismany. Lok MENUNJAng  pProgy &im hepariwisataan nasional
tersebut, parlu digalakkan pula pariwisata dasrah. Semakin
maningkatnya kepariwisataan oamyah Can semakin besar

peEngunjungnysa, beraviti senakin besar pula sumbangannya  untuk
penarimaan daerah, penciptaan kessmpatan kerja dan  lapangan

s aha .

Jumlah ocbyek wisata vang terpantan di Jawa Timur sebanyak
91% tempat. Diantara 36 Daesvah Tingkat I yvang memiliki tempat
obhyelk wisata, 2 (dual daervah yvang memiliki tempat obyek wisata

terbanyak yvalbu Kapupaten Pacibtan dan EKabupaten Danyuwangi

= .

i 70 obyek wisata. Kemudian Habopaten Blitar €9 obyek

Masing-masl
wisata dan berikutrva kabupaten Pasuruan. Sedangkan Obyek wisata
yvang bhanyalk  terdapat Jdi Jawa Timur adalah Temnpat Keramatb/makamn
181 tempat, atraksi kesenian 149 tempat dan peninogalan sejarah

126 tempat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 17.
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2.2. Jumlah Wisatawan yang datang ke Obyek Wisata

Menurul data yang diterima dari Departemsn Pariwisatsa
Daerah Timgkat 11, jumlah wisatawan vang datang ke Jawa Timur
sebesar 8, 377.148 naik 2,49 % dari B.177.0289 pada  tahun 138%.
Untuk  tamu nuéanﬁara sejumlah  B.:283.294 naik 2,13 4 dari
B.1i0.478 ditabun 138% dan  tamu asing 33,834 nail 29,09 X dari
&66.95923 ditahun 1989,

Kalaw dilihat jumlah tamu vyang datang ke akomodasi lihat
tabel €, ternyata juga mengalami kenaikkan pada tahun 1990, yaitua
sebesar ﬁ1,41 dari 1.130.47% pada tahun 1989 menjadi 1.572.493
pada tatun 19390, Untuk tamu domestil naik 21,61 % dari 1.032.4%96
pacda tahun 1989 menjadi 1,255,800 pada tabun 1990 diantaranya
474.822 datang ke hotel bintang, 389.736 datang ke hobel non
binmtanyg dan sisanya sebanyak 391.48% datang ke akomodasi lainnya.
Untuk famu asing naik 19,30 % darvi 97.9732 padsa tahbun 1289 menjadi
116.895 padas tahun 1990, diantaranya 103,260 datang ke hotel
bintang, 3.708 ke hotel non bintarg dan 7.930 datang ke akomodasi
lainnva. .

Urntuk tamua asing yvang datang ke sarana akomodasi, dari
data yvang ada dapat kita lihat meningkat 13,30 ¥4 pada tahun 19390,
Begitu pula halnya dengan btamu asing yang datang ke obyek wisata
maningkat sebesar 241,02 ZX. Ada suatu indikasi meningkatnya tamu
asing ke hotel  (sarana akomodasi), meningkat pula jumlah
wisatawan asing ke obyek wisata. Hal inil mengingat bahwa rata-

vata Lamu asing vang datang ke Jawa Timuy dengan  tujuan
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bavekveasi antul  dapat menikmatli  seni budaya  dan suasana alami
vang jarang merveka psrolsh  di negava asalnva yvang terletak jauh

davi negara kita.

Meningkatnya tamu domestik yang datang ke hotel (sarana
akomodasi?) sulit  dikatakan mempunyai indikasi  bahwa meninokat
pula jumlah wisatawan yvang vyang datang ke obyek wisata karena
indikator-indikator yané mendubkung pendapat tersedbut  masih

burang, dalam hal ini.
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V. KESIMPULAN DAN PERUTUP

Nari analisa dan ringkasan diatas dapat dilihat bahwa
terdapat p@rkembangan/paningkat&n bail jumlah uanit akomodasi o
kamar, tingkat penghunian kamar, tingkat pemakaian fempat tidur
maupun produksi malam kamar atau malam tamu, sedangkan parsantase
tamu mancanegara terhadap selurvuh tamue wvang datang agak menurun
sedikit, walaupun jJumlah orangnya bertambah,  dengan rata-rata
tamu menginap .l@hih tingogi dari tabun  sebslumnya demikian pula

hila dibandingkan rata-rata lamanya taml susanbara menginap.

FMengingat adanva kendals seperti kesalahan-kesalahan
(2rrors) balk waktu pengisian dokumen dan keterlambatan pemasukan
doakumen, namun kesalahan terssbot " masih bisa diboclerir.  Untuk
mengurangi kesalahan pada pengambilan  contoh serba pada waktiu
pengisian doedouman akan diuwsahakaan agar laporan vang masuk lebih
lengkap isian dan tepat waktu pemasukkan laporammva. Disisi lain
sangat diperlukan bantuan dan parhatian dari para

pEngusaha/pemililk hotel.

Dangan semakin meningkatnya kebutuhan akan data statistik
ini, maka diharapkan bidang dan liputan penslitian serta cara

penaclanannya akan ditingkathan.

Akhivrpya untuk meningkatkan mutw dan guna  pubhlaikasi,
gangat diharvapkan Eritik-kvitik vang - membangun bailk dari  para
pemakai data swasta (persecrangan dan badan-badan) maupun

pensrintah.
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TABEL 8 : JUMLAH TAMU YANG DATANG MENURUT
BULAN DaN JEMIS TAMU TAHUM 1990

PaDA HOTEL @ SERBINTANG

B UL AN ASIINGE DOMESTIN LML AR

Pt
o
&
g

TRIWULAN I =20.735 110,362 1351097

JANUART £ SO0 35.871 dE. 171
PEERUARI &, E7L 6. 097 4. 758

Ma RET 7. D

Ll
F

]

3
ta
Ja

TRIWGLAN T3 25,087 18.E70 141,057

&P R T L &, 891 Sk, BGE 41,394
w E I 8.715 3. 090 A& 7TES

TRIwWUWLAN T11 EL.EL0 120,840 o PEG
JU L i 16,936 A, GO 5%, 51
ABUSTUS 12,101 36, Ba 8L 343
BEPTEMBEP 10,073 BIZ"“ e =, -256

TRIWULAN IV 25,148 L2E5.650 151.798

OKTOBER 9.741 0. 725

HU)
i
)
5y
h

MOPEMBER 8.1i8 328,635 6. 733
DESEMEBER 7291 A7 2E2 54,533
TRIKULAN I S/70 IV 103,260 278, 828 S78.082




TABEL 9 : JUMLAH TAMU YANG DATANG MENURUT
BULAN DAN JENIS TAMU TAHUN 1990

PADA HOTEL : NON BINTANG

2L AN ASTING DOMESTIK JUMLAH

TRIWULAN I 88504 Bo.419

FE1]
[ =N
ey

JAMLIART =08 20, G853 0. 742
FEBRUARI 07 £8. 000 EG.307
M& FET 350 30020 S30.370

TRIKWLLAMN I1T 1.132% 9. 512

1]
£n

L G4

& PRI L 292 2H.710 O, 00
M E I 465 S0 205 2i.370
JUMI a7 33.8397 3, 2eH

TRIWULAN III 2.9 28 . 884 103,276

Ju LI 567 34.810 35.477
ABUSTUS 952 31.9%8 32,310
SEPTEMRER 773 2. 116 J2. 883

TRIWULAN IV 1.2e7 1G7.396 108,663
DETORER 575 35. 398 =4.173

LY
2
i

[

H
ol
HE

NUOPEMBER ' 399
DEGEMRER 293

~ = N
Lo~

L3
[a]
[ a]
4
0y G
XA
[ 4]

TRIWULAN I S/70D IV H.703 S L 2 pep=l
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TABEL 10 ¢ JUMLAH TAMU YANG DATANG MEMURUT
BULAN DAN JENIS TAMU TAHUN 1990

PADA HOTEL =z LAINNYA/AKOMODASI LAINNYA

BEULARN ABTNG DOMESTIE JUML A
1 2 2 4
TRIWULAN I i.3883 52, 5dl 4. 92g

JANUART a7z G1.308 =51.830
FEERLIARIT 386 23724 S30.110
MmaRET 425 3% . 50 S2. 954
TRIWULAN I1 1.799 5L B05 g A L
AP R I L 455 28.370 29,425
M E I 513 A2 L3830 DL w99
JU NI 7E5 2. 4535 e 180
TRIWULAN ITI 3. 187 101,300 104,487
L DI T 1. 066 205l wh. D27
AGUSTUS 1.330 35. 103 26.433
SEPTEMRER 791 30,736 21.927
TRIWULAR IV 1.581 100,836 102, 357
O TOBER 93 o2a114 2. 707
NOPEMHEER L28 S FTE 83,301
DESEMBER i Der. B - B36.38%9
TRIWLLAN I £/D IV 7. BE0 P S 2 45 292.410




TABEL 11 : RATA-RATA LAMA MENGINAP TAMU DIRINCI
MENURUT BULAN DAN JENIS TAMU TAHUN 1990

PADA HOTEL : BERERINTANS

CHARTI?:

B UL AN ASING DOMEST LK JUMLAH
1 2 3 <t
TRIWLAN T 3,14 1, 7 1,93
JANUART 2,80 1,55 1,74
FERRUART 3,13 169 1,91
Ma&RET 3,45 1,86 2, 1E
TRIWULAM I1 3,98 1,88 |
AP R T L 3, 88 1,86 2,19
Mm E I 3, 85 1,92 2,28
JUNTI 4 01 1, 86 2, 2d
TRIMWULAM IIT 3,88 =, 07 2,36
Ju LI 3,86 1,92 7, 30
AGUBSTUS 3,71 T, 28 Z B
SEPTEMEER 4,11 7,04 2,96
TRIWULAN - IV 5,11 Z 11 2,61
OKTOBER 4,58 pol e 5
NMOFEMBER 5, 1 Pl Eric)
DESEMERR 5, 7 0 2,51
TRIWULAN T 8§/D 1V 4,086 1,95 2,37




TABEL 12 : RATA-RATA LAMA MERNGINAP TAMU DIRIRNCI
MENURUT BULAN DAN JENIS TAMU TAHUN 1990

{HARTI?D
PADA HOTEL : NON BINTANG
B UL AN ABTNG DBOMESTIE JUMLAH
1 2 < 4
TRIWULAN I 2, 1, 35 1, B8
JANLART 1,56 1,537 1,37
FEBRUART T 1, 37 ‘ 1,328
MARET s 1,31 1,32
TRIWULAN T3 4,51 1,46 1,49
APRPRIL 4, 56 1,37 1,40
M E I T, 90 1,36 1,40
JU NI B, 25 1,61 1,65
TRIWULAN IIT 4, 05 =, 04 2,09
JuU LI 3,51 1, 84 1,87
ABUSTLS 3,68 A5 2,39
SEPTEMRER 4,89 1, 95 B 0E
TRIKWULAN IV 3,93 Ty GE e
OKTORER 7,13 1,95 2,08
NOFEMBER 11,08 2,1 2,24
DESEMBER 13, 85 O el B
TRIWULAN I /0 IV 5,15 1,75 1,73




TABEL i2 : RATA-RATA LAMA MENGINAP TAMU DIRINCI
MENURUT BULAN DAN JENIS TaAMU TAHUN 1990
CHARTI?}

PADA HOTEL : LAINNYA/AKOMODASI LAYNNYA

BEUJL AN ASTNG DOMESTIE JuMLAH

TRIWULAN 1 1,75 1,32 1,32
JANUART 1,25 1,25 1,25
PEERUAR] 1,69 1,37 1,37
MARET 2, 46 1,33 1,35

TRIWULAN TI 2, 63 1,98 " 1,48
APRIL 2y77 1,45 1,45
M E I 2,45 1,47 1,48
JuUNI 5,71 1,47 1,50

TRIWULAN III 2, 85 1,78 1,81
JuLI o, B3 1,65 1,69
AGUSTUS 2,47 1,75 1,77
SEPTEMEER 3, E6 1,96 2, 01

TRIWULAN IV 4, 40 2,13 2,17
DETOBER oy 05 2,11 2,14
NOPEMBER 4,27 2,21 2,25

DESEMEER =, O z,0% =, 1

TRIWULAN T S/0 IV 3 . 1,68 1,71




TABEL 14 =

: RATA-RATA LAMA MENGINAP TAMU ASING DIRINCI
MENURUT BULAN DAN JENIS AKDMODASI TAHUN 1990
(HARTI?
BUL AN HETEL HOTEL AKOMODAST  JUMLAH
EERBINTANG NON BINTANG LATNNYA
1 e 3 4 5
TRIWULAN I 3, 14 2, 21 1,75 2,07
JANUART @, B0 1,56 1,25 , 64
PEBRUARI 2,13 2, S 1,69 3,03
MaRET 3, 45 2, 9 2, 46 3,55
TRIWULAN II 3,98 4,51 LED =z, 97
AP R I L 2, 88 4, 56 2,77 2, 84
M E I 2, 55 3,30 2, 45 3,76
JUNI 4, 24 5, 25 2,71 4,13
TRIWULAN LTI 2, a8 4, 0% 2,89 3,81
juL I 3, 86 3,61 7, 83 3,76
ABUSTUS 8,71 3,68 2,49 3,60
SEPTEMRER 4,11 4,89 3, 66 13
TRIWULAN IV 5, 11 5,93 &, 40 5, 2
QKTORER 4, 58 7,13 4, 05 4,65
NOPEMBER 5,19 11,08 4,27 =, 40
DESEMRER 5, 73 13, 85 5, 0% 5, 9
TRIWULAN T S/D IV 4, OF 5, 48 2,93 4,003
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TABEL 15 = RATA-RATA LAMA MENGINAP TAMU DOMESTIK DIRINCI
MENURUT BULAN DAN JENIS AKOMODASI TAHUN 1990
CHARTI?

BEULAN HOTEL HOTEL AKOMODAST  JUMLAH
BERBINTANG MOM BINTANG LATINMYA
i 2 3 £l 5
TRIWULAN I 1,70 1,35 1,32 1,47
JANUART 1,55 1,37 1,25 1,40
PERRLARI 1,69 1,3 1,37 1,49
MARET 1,86 1,31 1,33 1,53
TRIWJLAN 11 1,88 1,46 1,48 1,602
&P RIL 1,86 1,37 1,43 1,57
M E I 1,92 1,36 1,47 1,61
JUNI 1, 86 1,61 1,47 L, 67
TRIWULAN ITI 2,07 2, O i,78 1,97
Ju Lt 1,52 1,84 1,65 1,80
ABUSTUS 2,58 7,35 1,75 2,15
SEPTEMBER 2, 09 1,95 1,96 1,99
TRIWULAN TV 2,11 2,06 ,13 2,10
OKTOERER E,1E 1,95 z,11 2y 07
NOPEMBER 2,2 S, 14 2,21 'y 19
DESEMBER 2,08 S, O =, 09 2, 04
TRIWULAN I S/D IV 1,55 1,75 1,68 1,80




TABEL 16
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: JUMLAH WISATAWAN YANG DATANG

KE OBYEK WISATA DI JAWA TIMUR
TAHUN 1989-1990

WISATAWAN 1989

WISATAWAN 1990

KABUPATEN/
KOTAMADYA NUSANTARA MANCA JUMLAH NUSANTARA MANCA  JUMLAH
NEGARA NEGARA
(2) (3) (4) (5) (6) (7N (8)
BUP. PACITAN 70.246 58 70.304 64.157 30 64.247
" TRENGGALEK 119.349 215 119.564 111.284 225  111.509
" TULUNGAGUNG 165.872 0 165.872 168.929 0 168.929
" BLITAR 113.406 2.066 115.472 147.599 3.473 151.072
" KEDIRI 274.869 125 274.994 359.838 320 360.158
" MALANG 1.241.200 8.535 1.249.735 1.455.831 22.545 1.478.376
" LUMAJANG 204.667 317 204.984 274.390 358 274,748
" JEMBER 259.269 302 259.571 306.248 586  306.834
" BANYUWANGI 7.876 5.310 13.186 8.572 4.741 13.313
" BONDOWOSO 177.192 249 177,441 152.429 338 152.7867
" SITURONDO 182.803  2.377 185.180 141.365 2.936 144.301
" PROBOLINGGO 66.384 24.322 90. 706 143.996 32.360 176.356
" PASURUAN 239.637  7.569 247,206 350.048 8.487 358.535
" MOJOKERTO 249,853  3.828 253.687 262.605 5.050 267.655
" JOMBANG 131.131 0 131.131 131.953 0 131.953
" NGANJUK 47.169 0 47.169 47.621 0 47.621
" MADIUN 4.533 0 4,533 183.489 0 183.489
" MAGETAN 347.238 2.274 349.512 246.717 1.940 248.657
" NGAWI 11.658 360 12.018 27.177 0 27.177
" BOJONEGORO 16.678 0 16.678 17.431 0 17.431
" TUBAN 128.716 0 128.716 166.656 0 166.656
n LAMONGAN 183.992 69 184,061 139.724 57  139.781
" GRESIK 390.153 229 390.382 662.576 B8 662.664
" BANCGKALAN 9.070 35 9.105 117.087 390 117.477
" SAMPANG 23.059 0 23.059 15.777 0 15.777
" PAMEKASAN 31.272 0 31.272 - 27.994 0 27.994
" SUMENEP 243.440 261 243,701 65.051 580 66.031
DYA MOJOKERTO 4,392 0 4,392 5.025 0 5.025
4 SURABAYA 3.165.346 8.052 3.173.398 2.481.725 8.8390 2.490.615
JUMLAH 8.110.476 66.553 8.177.029 8.283.294 93.854 8.377.148

wber : Diparda Propinsi Jawa Timur.
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TABEL 17 < RAHYARHYL QBYRR WISATA DU JAWA TIHUR
PERDAERMH TINGKAT }1 BERDASARKAM JEHIS-JENIS
OBYEK WISATA TARUN 1990

TEMBAT ATRARSI  PROING- DRNAY, TAMAEK BUSAT KERUN
NG,  DARI II ERAMAT/ KESENIAN/ GALAN  PANTAI BRY- TAMAN REKREASI AIR  GUA KBRA- BINA- LAI- TOTAL
KOBE - HAKRH  KESENIAR SEJARAH/ DUNGAN/ WISATA TAHAN  TERJON JINAW TAHG  HY1
DABRAH  HUSIUM TAQUK HIBURAY
1. Rab. Pacitan 1 1 1 30
1. Kab. Pororoge ] I N
1. Kab. TrenggaleX 1 0 0 M
4, Xab, Tulungangung 10 10
5. Rab, Blitar 19 5
§. Kab, Kediri 2 2 5 63
1. Kab, Malang 1 1 51
8. Xab. Lumajang 1 H
§. Rab. Jember 17

-—
(X

10. Rab. Banyuvangi
11. Rab, Bondovoso
12. Kab. Situbondo
13. ¥ab. Probolinggo
14, Xab. Pasuruan
15. Tab. Sidearie
16, Rab. Hojokerto
17. Rab. Joabang
18, Xab. Wganjuk
19. Kab, Hadiun

20, Rab, Hagetan
21. Kab. Hgavi

22. Kab. Bojonegoro
23, Rab. Tuban

4. Kab, Lamongan

© 25. Kab. Gresik

36, Kab. Banqkalan
7. ¥ab. Sampang
28, Fab. Pamekasan
13, Rab. Sumenep
30, Ked, Fediri

31. Kod. Blitar

32, Xod, Malang

33. Kod. Probolinggo
14, Fod. Pasuruan
35. Kod. Hojokerto
16. Ked. Madion

37. Xod. Surabaya
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